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ABSTRAK

ELSA DIAN AMANDARL105961107916. Analisis Penawaran Komoditas
Bawang Merah di Sulawesi Selatan. Dibimibing oleh MOHAMMAD NATSIR dan
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ABSTRACT

ELSA DIAN AMANDARL105961107916. Analysis of Shallot Commodity Supply

in South Sulawesi. Supervised by MOHAMMAD NATSIR and SITTI KHADLIAH
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

buahan, tanaman sayuran dan tanaman hias, mempunyai potensi yang besar untuk
di kembangkan. Selain itu permintaan wskan produk hortikultura semakin
meningkat, hal ini disebabkan karena kebutuhan masyarakat terhadap tanaman
hortikultura semakin meningkat (Alfianto, 2009). Salah satu tanaman hortikultura
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vang dibudidayakan oleh petani bawang merah. Bawang merah merupakan

komoditas yang paling berpotensi memberikan keuntungan bagi petani di banding

Kegunaan serta manfaat dari bawang merah menyebabkan kebutuhan
masyarakat terhadap bawang merah semakin meningkat. Hal ini mengakibatkan

produksi bawang merah dalam negeri tidak mampu memenuhi permintaan

masyarakat, sehingga pemerintah harus melakukan impor untuk memenuhi



kebutuhan dalam negeri. Berikut ini terdapat tabel mengenai perkembangan

produksi, luas panen, dan produktivitas bawang merah di Indonesia.

Tabel 1. Produksi, Luas Panen dan ivitas Bawang Merah di Indonesia
Tahun 2017-2019
Tahun Produksi Produktivitas
(Kw (Kw/ha)
2017 9,3
2018 9,59
2019 9.93
Rata- 9,61
S > \ /
\ g
| N
0
° U
9
T: Di
tar
| 7,84
2] 8,21 |
3 AWaNl 10,95 |
4 5.19 |
5 98 |
6 i T 6l 5.23
7 | Sulawesi Selatan 9297 92394 9.94
8 | Sulawesi Barat 169 545 322

Sumber : BPS, Statistik Tanaman Bawang Merah Tahun 2019
Berdasarkan Tabel 2 diatas, Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi
di Indonesia yang berpotensi dalam pengembangan komoditas bawang merah.



Produksi bawang merah di Sulawesi Selatan dihasilkan dari berbagai daerah yaitu

di antaranya Kabupaten Enrekang, Pinrang, Luwu Utara, Toraja, Bulukumba,

Bantaeng, Sinjai, dan Gowa dengan po

di tahun 2017 produksi 111

ksi sebanyak 96.256 ton pada tahun 2016,

A : ton, di tahun 2018 menurun

AKASe
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produksinya 33.830 ton.
Penawaran bawang merah disebabkan oleh besarmya produksi yang dihasilkan
luas area panen, harga suatu komoditas bawang merah di pasaran dan juga

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti curah hujan di daerah yang bersangkutan,




pengaruh harga komoditi lain serta peningkatan produk bawang merah yang
didorong oleh peningkatan pendapatan rumah tangga dan peningkatan jumlah




1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan s¢b@igal 8alah satu referensi atau bahan informasi
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1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Merah
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(2005), bawang merah memiliki kandungan protein 1,5 g. fosfor 40 mg, kalsium 36
mg, vitamin C 2g, dan air 88 g serta bahan yang dapat dimakan sebanyak 90%.
Komponen lainnya yaitu kandungan berupa minyak atsiri yang dapat menimbulkan
aroma yang khas juga memberikan cita rasa gurih pada makanan.



Tanaman bawang merah dapat ditanam dan tumbuh di dataran rendah sampai

ketinggian 1000 mdpl. Meski demikian, untuk pertumbuhan optimal adalah pada
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kg/kapitatahun sebesar 17,00% pada tahun 2012, sedangkan konsumsi terendah
terjadi pada tahun 2013 sebesar 2,065 kg/kapita/tahun, Tahun 2017 konsumsi
bawang merah sebesar 2,570 kg/kapita/tahun atau turun 9,05% bila dibandingakan

dengan tahun sebelumnya. Sebaliknya pada tahun 2018 konsumsi bawang merah



sekitar 2,764 kg/kapita‘tahun atau naik sebesar 7,52% mengalami peningkatan

dibandingkan tahun sebelumnya (Megawati, 2019).

2.2 Teori Penawaran
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para penjual. Hukum ini menyatakan bagaimana keinginan para penjual untuk
menawarkan barangnya tersebut apabila harganya tinggi dan bagaimana pula
keinginan untuk menawarkan barang tersebut apabila harganya rendah. Hukum
penawaran pada dasarmya mengatakan bahwa makin tinggi harga suatu barang,
maka semakin banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh para penjual.



Sebaliknya, makin rendah harga suatu barang maka semakin sedikit jumlah barang
yang ditawarkan (Sukirno 2004).

Kurva penawaran adalah suatu ang menunjukkan kaitan antara harga
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Keterangan :

S- §i = Penurunan dalam penawaran

2. Harga barang lain
Pengaruh perubahan harga produksi altenatif ini akan menyebabkan
terjadinya jumlah produksi yang semakin meningkat atau sebaliknya semakin

menurun.
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yang digunakan (input) dalam proses produksi dengan hasil produksi (output).
Pernyataan lain tentang fungsi produksi dinyatakan oleh Tasman dan Aima (2013)
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apabila kurva penawaran merupakan garis vertikal (harga tidak berpengaruh pada
jumlah yang ditawarkan ), tak terhingga bila kurva penawaran berbentuk horisontal

yang berarti bahwa jumlah vang ditawarkan tidak terbatas pada harga tertentu.
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Dalam elastisitas penawaran, ada dua istilah yaitu elastisitas jangka panjang
dan elastisitas jangka pendek. Hal ini berhubungan erat dengan pengaturan kembali

dalam penyaluran sumber-sumber e i vang dikuasai oleh petani. Dalam
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2. Waktu yang diperlukan untuk melakukan penyesuaian dalam mengubah
kegiatan berproduksi (Soekartawi,1993),
Menurut Gazpersz (2000) konsep dasar dari fungsi penawaran suatu produksi

dapat dinyatakan dalam hubungan antara Kuantitas yang ditawarkan (kuantitas
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penawaran) dan sekumpulan variabel spesifik yang mempengaruhi penawaran dari
produk tersebut. Dalam bentuk model matematik, konsep penawaran suatu produk
dinotasikan sebagai berikut.
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t sehingga jumlah penawaran bawang merah akan meningkat.

Harga barang yang digunakan dalam penelitian ini merupakan harga barang
terdeflasi (harga barang sebenamnya), dimana harga barang tersebut tidak
terpengaruh oleh perubahan harga atsupun nilai tukar yang terjadi. Untuk
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5. Luas area panen bawang merah pada tahun t
Apabila luas area panen bawang merah meningkat maka akan meningkatkan

jumlah penawaran bawang merah,
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1.Harga bawang merah tahun sebelumnya
2. Produksi bawang merah tahun sebelumnya
3.Harga bawang putih tahun sebelumnya

4.Luas panen bawang merah
Gambar 3. Kerangka Pikir Analisis Penawaran Bawang Merah Di Sulawesi Selatan
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2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 4. Penelitian Terdahulu

N,

i, -

harga jagung pada tshun sebelumnya,
rote-ruta curah hujan pada musim
tanam, produksi jagung pada tahun
sehelumnya, luas area panen jagung
pada tahun yang bersangkutan dan
harga kacang tanah pada tahun

19



No.

Nama

Judul

Hasil Penelitian

‘L\

<N\

sebelumnya. Sedangkan untuk jangka

pnnjang bersifit elastis untuk harga
agung pada tahun sebelumnya dan

1 pu S
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prigh \ % A&\
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w

produksi
bawang merah tahun sebelumnya, dan
luns area panen bawang merah tahun t

bersifat inelastis. Sedangkan harga
pupuk SP36 tahun t bersifat elastis

:m‘md-lp puubuhm penawaran
merah Kabupaten
I'.'.uurpnyur

20




No, Nama Judul Hasil Penelitian

3 | Sakuan Dina | Analisis Penawaran | Analisis penawaran bawang putih di
Octaria (2018) | Bawang  Puti i | Kabupaten Karanganyar  bertujuan
unIuiL mmgau.lhm faktor-faktor vang
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No. Nama Judul Hasil Penelitian

4 Syafi'ah Anaisis Hasil yang diperoleh dari penelitain ini
(2010) Salak ondot ndnhh humnpupuk SP36 dengun nilai
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sebelumnya bersifat inclastis,




No. Nama Judul Hasil Penelitan

Penelitian ini menggunakan metode
afdn | analisis  regresi  lincar bn'gmd.n.
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IIL METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakg an dalam kurun waktu Kurang

lebih dua bulan, m

////'un\‘\\\\

yang tidak dipublikasikan secara umum. Data deret waktu dapat digunakan untuk
melihat perkembangan kegiatan tertentu, schingga dapat digunakan dalam
membuat perkiraan-perkiraan yang sangat berguna bagi dasar perencanaan.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam, penelitian ini dilakukan dengan cara

mengumpulakan beberapa hasil pen

3.4 Teknik Anlisi:

2. Pengujian Model

a. Uji Serentak (Uji Fiitung)




Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan kedalam mode! mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel terkait. Hipotesis nol (Hg) g henak diuji adalah apakah semua

Pl
-

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti semua variabel
secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah penawaran
bawang merah.

b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

26



Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-

variabel penduga terhadap penawaran bawang merah, sekaligus menguji ketepatan

model digunakan koefisien determinasiJR3), Nilai (R?) berkisar antara 0 sampai 1,

dengan satuan Rp/kg.

3. Produksi tahun sebelumnya (Qt-1) adalah jumlah produksi bawang merah yang
dihasilkan dari usahatani bawang merah dan ditawarkan di Sulawesi Selatan
pada tshun sebelumnya, dinyatakan dalam satuan kuintal.

27



4. Harga bawang putih tahun sebelumnya (Pst-1) adalah harga bawang putih

terdeflasi yang berlaku di Sulawesi Selatan pada tahun sebelumnya, dinyatakan

W d'l»g//




IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

K lull“‘\\}\‘g{n\\\},

ovinsi Sol
M\
"

Q

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.717,48 km* yang terdiri
dari 21 Kabupaten dan 3 Kota. Kabupaten Luwu Utara merupakan kabupaten

terluas dangan luas wilayah 7.502,58 km® atau dengan kata lain luas kabupaten

29



terscbut merupakan 16,06% dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan. Sementara itu,

Kota Pare-Pare merupakan kabupaten dengan wilayah vang terkecil dengan luas

wilayah 99,33 km* atau 0,21% dari wi

Provinsi Sulawesi Se

ulawesi Selatan.

di Indonesia mempunyai

dua musim yaitu uni sampai bulan
September i dengan
bul
@ A A ]
<
) v
9 ~
L "
1 4
T
| Jenis
2 A A Kelamin |
1 96,4
2 95,2
3 : . 97,9
4 | Jeneponto 198526 | 203084 401610 97.8
5 | Takalar 146969 153884 300853 95,5
6 | Gowa 379874 | 385962 765836 98,4
7 | Sinjai 1 28384 131094 259478 97,9
8 | Maros 196499 195275 391774 100,6
9 | Pangkajene dan K cpulauan 169454 | 176321 | 345775 96.1
10 | Barru 90230 94222 184452 95.8




Jenis Kelamin Jumlah | Rasio Jenis
No.|  Kabupaten/Kota = = sl eemertern
11 | Bone 391682 410003 801775 95,5
12 | Soppeng 118243 121924 235167 929
13 | Wajo 195032 379079 94.4
14 | Sidenren 61587 319990 98.0
15| Pi v 403994 91,5
16 225172 103,7
17 | Luwu 365608 101,85
18 | Tana 107.3
19 102,1
2 106.0
A 4.4
\ ~
| )
° 29
9
0
4 )
jenis i rasio
929, kelamin

perempuan dan laki-laki paling banyak dengan total 801.775 jiwa, sedangkan

jumlah jenis kelamin perempuan dan laki-laki paling sedikit yaitu di Kepulauan

Selayar dengan total jumlah penduduk 137,071 jiwa.

31




2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin di Provinsi
Sulawesi Selatan

Jumlah

728711
708212
B12878 |

yakni 394.292 jiwa dengan total keseluruhan 812.878 jiwa. Jumlah usia 20-24 tabun

dengan jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
penduduk perempuan yakni 407.624 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak
394.183 jiwa dengan total 801807 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk pada usia 75+

i2



sebanyak 191.234 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 78.042 jiwa

serta jumlah penduduk perempuan sebanyak 113.192 jiwa dengan total keseluruhan

191.234 jiwa. Adapun banyaknya pendbk vang terdiri dari laki-laki sebanyak
4.504.641 jiwa dan perempugs /\' B jiwa yang semuanya terbagi
kedalam usia yang beg / Si@ penduduk yang berusia
s ... \W

kesel

-----

llllllllll
\ '

mata pencaharian dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar laki-laki berjumlah
555.464 jiwa dan jumlah pekerja perempuan 229.118 jiwa dengan total 784.582
jiwa. Jumlah penduduk dengan mata pencaharian dibantu buruh tetap/buruh dibayar
berjumlah 128.770 jiwa dengan jumlah pekerja laki-laki 106,917 jiwa dan pekerja

33




perempuan 21.853 jiwa. Jumlah penduduk dengan mata pencaharian sebagai
buruh/karyawan lebih tinggi dibanding mata pencaharian lainnya sebanyak

1.304.678 jiwa dengan jumlah i-laki 809.344 jiwa dan pekerja
perempuan 495334 jiwa. J pancaharian pekerja bebas
dipertanian dengan bandingkan pekerja bebas
di i umlah mata
b 4
luh
@ A <
L)
\ 4
u
3
)

4 7

1

10 | 28

1 304

12 | Soppeng 472 117

13 | Wajo 9 8

14 | Sidenreng Rappang 9 2

15 | Pinrang 691 75

16 | Enrekang 102873 9565

17 | Luwu 251 51

18 | Tana Toraja 81 22

19 | Luwu Ltara 7 9
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

\\‘ 4‘"» f//

7///, L s o \\\
//"'uv‘\\% .

WM
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s alal ™

dikonsumsi setiap hari sehingga walaupun dipergunakan dalam jumlah yang kecil
tetapi apabila dibutuhkan oleh setiap rumah tangga maka kebutuhan bawang
merah akan meningkat. Hal ini menyebabkan petani di Sulawesi Selatan berusaha
untuk meningkatkan produksi bawang merah schingga penawaran bawang merah

Jjuga meningkat.
36



5.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan.

1. Produksi Bawang Merah di Sulawesi Selatan.

Perkembangan bawang merah di

Rata-rata produksi ba

gan pendekatan jumlah produksi,
latan sebesar 300.128,99

ton/tahun. Perkem 2001-2020 dapat
dilihat dal
b
)
\ \/
4
4
A
83
I8 923
19 2019 1.017.620.00
20 2020 1.243.812.00
Rata-rata 300.128,99

Sumber: Data Sekunder, Diolah, 2022.



Gambar 4. Produksi Bawang Merah (ton) di Sulawesi Selatan Tahun 2001-2020

Produksi Bawang Merah (ton) di Sulawesi Selatan Tahun

y=61079x - 1E+08

''''''''

peningkatan, yaitu pada tahun 2009 sebesar 13246 ton, tahun 2010 sebesar 23.273

ton, dan tahun 201 | sebesar 417.708 ton. Produksi bawang merah kembali menurun

pada tahun 2012 sebesar 41,238 ton. Kemudian pada tahun 2013 sampai 2016



mengalami peningkatan, yaitu 44.057 ton tahun 2013, 48.899 ton tahun 2014,
698.886 pada tahun 2015, dan 962.558 ton tahun 2016,

i -
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i Tahun Luas Panen B:;:: Merah (Ha)

16 2016 9.393,00
17 2017 8.90533

9.297,00
10.363,00
12.463,00

N
\

“ /1.7"
V///K
,’

11 2011 13.498 85
12 2012 7.993,20
13 2013 29.046,57
14 2014 11.894.21
15 2015 15.8R8,32
16 2016 20.319,99
17 2017 21.912.28
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Harga Riil Bawang Merah (Rp/Kg)
N Tah
o. ahun H
18 2018 25.030,51
19 2019 30.751,17
20 2020 34.734.94
Sumber: Data Sekunder, Di
Harga rill ba etahun mengalami
fluktuasi ill bawang
A e pe
\ &
\ ~
s -
9
9
di A
\J
b
Tabel !
| 2001 249.27
2 2002 231,32
3 2003 223,76
4 2004 218,70
5 2005 235,33
6 2006 361,56
7 2007 363,40
8 2008 358,59
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o, — Harga Impor Bawang Putih ($/ton)
HIBP

9 2009 410,66
10 2010 680,78
T 2011 650,98
12 | 584,02
13 820,30
711,82

Penelitian tentang determinan penawaran bawang merah dapat didekati dengan

dua pendekatan, yaitu pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung. Dalam
penelitian ini dipakai pendekatan langsung yaitu dengan produksi sebagai variabel
tidak bebasnya untuk mengetahui jumlah penawaran bawang merah di Sulawesi

42




Selatan. Penelitian ini menggunakan penelitian time series dalam kurun waktu 20

tahun, yaitu dari tahun 2001-2020. Variabel-variabel yang diduga berpengaruh

Hasil analisis persamaan regresi linier berganda untuk penawaran bawang
merah:

Qbm_t = -15.3357 + 2.6803at — 0, 0817hbmt.. + 0 .77940hbp.
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (diproses dengan soffware
Program Eviews8) menunjukkan bahwa nilai uji F (over all rest) adalah 438

2
4
~~ s
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_/, i g

= "'\;\ '_;‘:: 3 |
2 v% s 3 O

kuantitatif apabila harga bawang putih meningkat satu Rp/kg, maka penawaran
bawang merah akan meningkat.

Nilai koefisien variabel luas panen adalah 2.6803, artinya berkorelasi positif
terhadap penawaran bawang merah saat ini, dan secara statisitik berpengaruh

44




nyata pada taraf kepercayaan 89 persen (0,000 < 0,01). Variabel luas panen
tersebut berkorelasi positif terhadap penawaran bawang merah artinya bahwa
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian isis Penawaran Komoditas Bawang

Merah di Sulawesi Selatan sehs
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mahal tidak ditawarkan di Sulawesi Selatan tetapi ditawarkan keluar daerah.

Sedangkan faktor determinan penawaran bawang putih di Provinsi Sulawesi
Selatan yang bernilai positif’ yaitu harga impor bawang putih sebesar 0,7794

yang menunjukkan bahwa semakin mahal harga bawang putih maka harga
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bawang merah yang ditawarkan akan naik juga.
6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian luas péen bawang merah merupakan variabel
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Lampiran 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Dependent Variable: LNQST

Method: Least Squares

Date: 06/24/22 Time: 15:59

Sample: | 20
Included observations: 20
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Lampiran 2. Hasil data-data variabel

Produksi | LuasPanen | Indeks | HarsaRil | Harga
. Bawang Impor
Tahun Twag Bawang Harga Merah Bawang
Merah (Ton) | Merah (Ha) umen (Rp/Kg) Putih ($/ton)
QS HRBM HIBP
2001 11.609, 3.345,00 244,27
2002 41 27 231.32
2003 b 223,76
70
b
\J
C) U
4.
)
4.4
@ 1.82
201 S bl 713.99
2016 981.51
2017 815.949.8. 666,38 1.072,44
2018 923.924.00 9.297,00 13.589 9.364,53 852,94
2019 1.017.620,00 10.363.00 13.908 10.683.32 1.036,75
2020 1.243.812.00 12.463,00 12917 11.932,51 996,66




Lampiran 3. Hasil Logaritma Natural (LN)
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Lampiran 4. Hasil Logaritma Natural Tahun Sebelumnya (LNg-1))

Luas Panen Harga Riil Harga Impor
No. Pﬁﬁm;“ Bawang Merah | Bawang Merah | Bawang Putih
(Ha) (Rp/Kg) (S/tom)
Ln(Q)St _LNHIBPt-1
5,52

5,44




Lampiran 5. Surat permohonan izin penelitan
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Plagiat
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